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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi ekonomi sektor 

pertambangan serta dampaknya terhadap lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat, sekaligus mengidentifikasi strategi pengelolaan berkelanjutan 

yang dapat meminimalkan kerusakan ekologis tanpa mengurangi manfaat 

ekonomi. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review 

(SLR) dengan pendekatan PRISMA. Data diperoleh melalui penelusuran 

artikel pada basis data Scopus, kemudian diseleksi berdasarkan kriteria 

inklusi tahun publikasi (2021–2025), relevansi topik, dan kelengkapan akses, 

yang kemudian dianalisis secara mendalam. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa pertambangan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi makro dan penciptaan lapangan kerja, namun 

manfaatnya tidak selalu terdistribusi merata, terutama bagi masyarakat lokal 

yang seringkali justru menanggung dampak sosial dan ekologis. Fenomena 

resource curse terjadi akibat ketergantungan tinggi pada sektor ekstraktif, 

distribusi keuntungan yang timpang, serta lemahnya tata kelola. Dari sisi 

lingkungan, aktivitas pertambangan berdampak pada degradasi lahan, 

pencemaran air dan udara, hilangnya keanekaragaman hayati, hingga risiko 

kesehatan masyarakat. Untuk itu, strategi pengelolaan berkelanjutan sangat 

diperlukan melalui penerapan teknologi ramah lingkungan, digitalisasi, 

penguatan regulasi dan kelembagaan, reklamasi berbasis ekologi, 

diversifikasi ekonomi lokal, serta pelibatan aktif masyarakat. 

Abstract 

This study aims to analyze the economic contribution of the mining sector 

and its impacts on the environment and community well-being, while also 

identifying sustainable management strategies that can minimize ecological 

degradation without reducing economic benefits. The research employs a 

Systematic Literature Review (SLR) using the PRISMA approach. Data were 

collected from articles indexed in the Scopus database, which were then 

selected based on inclusion criteria such as publication year (2021–2025), 

topical relevance, and accessibility, followed by an in-depth analysis. The 

findings indicate that mining contributes significantly to macroeconomic 

growth and job creation; however, these benefits are not always equitably 

distributed, with local communities often bearing disproportionate social and 

ecological costs. The phenomenon of the resource curse emerges due to 

heavy dependence on the extractive sector, unequal distribution of benefits, 

and weak governance. From an environmental perspective, mining activities 

lead to land degradation, water and air pollution, biodiversity loss, and 

increased public health risks. Therefore, sustainable management strategies 

are essential, including the adoption of environmentally friendly 

technologies, digitalization, stronger regulations and institutional 

frameworks, ecological reclamation, local economic diversification, and 

active community participation. 
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PENDAHULUAN 

Pertambangan merupakan sektor yang memiliki peran strategis dalam perekonomian global, 

menyediakan bahan baku penting bagi industri manufaktur, energi, dan infrastruktur. Namun, 

meskipun kontribusinya signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, aktivitas pertambangan sering kali 

menimbulkan dampak lingkungan yang serius dan berkelanjutan. Dampak tersebut mencakup 

degradasi lahan, pencemaran air dan udara, hilangnya keanekaragaman hayati, serta perubahan sosial-

ekonomi yang kompleks. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis yang menyeluruh terhadap 

interaksi antara aspek ekonomi dan lingkungan dalam konteks pertambangan. 

Studi oleh Provenzano dan Bull [1] menunjukkan bahwa meskipun pembukaan tambang dapat 

mempercepat urbanisasi lokal, dampak positif tersebut bersifat sementara dan sering kali diikuti oleh 

penurunan ekonomi setelah penutupan tambang. Selain itu, penelitian oleh Zabré et al. [2] 

mengidentifikasi bahwa hanya sedikit studi yang mengintegrasikan analisis ekonomi secara sistematis 

dalam penilaian dampak lingkungan dan sosial dari proyek ekstraksi sumber daya alam. 

Lebih jauh, Aditya [3] menekankan bahwa pengelolaan pertambangan tidak dapat hanya 

berorientasi pada keuntungan ekonomi jangka pendek, melainkan harus memperhitungkan 

keberlanjutan sosial-ekonomi masyarakat sekitar. Hal ini karena tanpa strategi pemulihan 

pascatambang yang terencana, masyarakat lokal cenderung mengalami penurunan kualitas hidup, 

termasuk hilangnya sumber penghasilan, terbatasnya akses air bersih, hingga masalah kesehatan. 

Dengan demikian, pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dalam proses reklamasi 

menjadi kunci untuk mengurangi dampak negatif sosial sekaligus menciptakan peluang ekonomi 

alternatif. 

Dari sisi ekologis, penelitian Chen et al. [4] menunjukkan bahwa strategi revegetasi dengan 

menggunakan spesies tanaman tertentu dapat memulihkan sifat fisik dan kimia tanah yang terdegradasi 

akibat aktivitas pertambangan batubara. Peningkatan kualitas tanah melalui reklamasi tidak hanya 

mengurangi pencemaran, tetapi juga memungkinkan kembalinya fungsi ekosistem secara bertahap. 

Temuan ini memperkuat pentingnya integrasi pendekatan ekologi dalam kebijakan pertambangan 

berkelanjutan, di mana keberhasilan pemulihan lingkungan tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan 

menjaga kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu, Fu [5] menguraikan bahwa inovasi teknologi dalam praktik green mining seperti 

pemanfaatan metana batubara sebagai energi alternatif, sistem penambangan backfilling, serta 

penggunaan reservoir bawah tanah dapat mengurangi dampak lingkungan secara signifikan tanpa 

menurunkan manfaat ekonomi dari sektor pertambangan. Pendekatan ini juga sejalan dengan agenda 

global untuk menekan emisi gas rumah kaca dan memperkuat transisi energi berkelanjutan. Dengan 

demikian, literatur yang ada menunjukkan bahwa aktivitas pertambangan menghadirkan dilema antara 

pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Namun, melalui penerapan reklamasi ekologis, 

inovasi teknologi ramah lingkungan, serta pelibatan aktif masyarakat dalam perencanaan dan 

pengelolaan pascatambang, dimungkinkan untuk meminimalkan kerusakan lingkungan tanpa 

mengurangi kontribusi ekonomi yang dihasilkan. 

Fenomena resource curse menegaskan bahwa kekayaan sumber daya alam tidak selalu 

membawa kesejahteraan, melainkan seringkali justru menciptakan kerentanan ekonomi dan stagnasi 

pembangunan sosial. Seperti diuraikan oleh Arezki et al. [6], ketergantungan yang berlebihan pada 

ekspor sumber daya membuat perekonomian rentan terhadap volatilitas harga komoditas global. Hal ini 

diperkuat oleh Zabré et al. [2] yang menunjukkan bahwa integrasi aspek ekonomi dalam penilaian 

dampak lingkungan dan sosial masih jarang dilakukan, sehingga dimensi keberlanjutan kerap 

terabaikan. 

Studi oleh Hersaputri [7] menambahkan perspektif penting dari konteks Indonesia, bahwa 

meskipun sektor tambang memberi kontribusi besar terhadap penerimaan negara, manfaatnya tidak 

terdistribusi merata ke masyarakat sekitar tambang. Hal ini menimbulkan ketimpangan sosial dan 

memperkuat indikasi resource curse karena pembangunan ekonomi tidak sejalan dengan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat lokal. Jovanović et al. [8] menekankan bahwa masalah utama bukan hanya 

pada keberadaan sumber daya, melainkan pada kelemahan tata kelola institusi. Negara dengan institusi 
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yang kuat cenderung mampu mengelola sumber daya untuk pembangunan berkelanjutan, sementara 

negara dengan tata kelola yang lemah justru mengalami deindustrialisasi dan ketergantungan berlebih 

pada sektor ekstraktif. Dengan demikian, kutukan sumber daya lebih tepat dipahami sebagai kutukan 

tata kelola. 

Sementara itu, Menegaki dan Damigos [9] melalui tinjauan sistematis atas ekonomi lingkungan 

di sektor pertambangan menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam monetisasi 

eksternalitas lingkungan akibat pertambangan. Mereka menemukan bahwa meskipun teknik valuasi 

ekonomi non-pasar telah banyak digunakan, hasil yang diperoleh sangat beragam dan belum mampu 

memberikan ukuran tunggal yang dapat menjadi pedoman kebijakan. Hal ini mengimplikasikan bahwa 

negara kaya sumber daya sering kali gagal menginternalisasi biaya lingkungan, yang akhirnya 

memperkuat gejala resource curse. 

Secara sintesis, dapat dikatakan bahwa fenomena resource curse terjadi akibat kombinasi antara 

ketergantungan ekonomi yang tinggi, volatilitas pasar global, distribusi manfaat yang timpang, serta 

kelemahan tata kelola institusi. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan yang lebih holistik 

dengan mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam setiap kebijakan 

pertambangan, termasuk penerapan valuasi ekonomi lingkungan untuk memastikan bahwa biaya 

eksternalitas tidak diabaikan. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan SLR untuk mengisi 

kesenjangan pengetahuan dan memberikan wawasan yang lebih holistik. 

Dari sisi lingkungan, aktivitas pertambangan dapat menyebabkan kerusakan ekosistem yang luas. 

Misalnya, pertambangan emas ilegal di hutan tropis telah menyebabkan deforestasi signifikan dan 

pencemaran merkuri yang berbahaya bagi kesehatan manusia maupun satwa liar. Studi oleh Hacon et 

al. [10] menunjukkan bahwa pertambangan emas ilegal di Amazon Brasil meningkatkan kadar merkuri 

dalam ikan konsumsi, sehingga masyarakat adat dan komunitas pesisir menghadapi risiko kesehatan 

serius akibat bioakumulasi logam berat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Teku et al. [11] yang 

menegaskan bahwa pencemaran akibat pertambangan emas tidak hanya berdampak pada ekosistem 

perairan, tetapi juga memperburuk ketidakadilan sosial bagi komunitas lokal yang bergantung pada 

sumber daya alam untuk kelangsungan hidup mereka. 

Selain itu, Carr-Wilson et al. [12] menyoroti bahwa pertambangan mineral kritis untuk transisi 

energi global menimbulkan risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola yang signifikan. Kegiatan ini 

sering dikaitkan dengan degradasi habitat, emisi berbahaya, serta konflik sosial terkait distribusi 

manfaat ekonomi dan pelanggaran hak asasi manusia. Hal ini sejalan dengan studi Hersaputri et al. [13] 

yang menunjukkan bahwa lemahnya tata kelola lingkungan dan pengawasan sering memperburuk 

konflik sosial akibat pertambangan skala besar, terutama di wilayah dengan kerentanan ekologis tinggi. 

Tambahan dari penelitian Jovanović et al. [14] menunjukkan bahwa intensifikasi penambangan di 

kawasan berpenduduk padat Eropa Timur memperparah degradasi tanah dan mengurangi kualitas 

udara, dengan dampak jangka panjang berupa hilangnya keanekaragaman hayati lokal. 

Sementara itu, Menegaki [15] menekankan bahwa peralihan ke energi bersih melalui 

peningkatan produksi mineral strategis justru dapat menciptakan “paradoks hijau,” di mana upaya 

dekarbonisasi memunculkan jejak ekologis baru dari aktivitas ekstraksi. Selanjutnya, Arif et al. [16] 

mengkaji dampak lingkungan pertambangan nikel di Asia Tenggara dan menemukan bahwa 

peningkatan produksi untuk memenuhi kebutuhan baterai kendaraan listrik menyebabkan sedimentasi 

berat, kerusakan terumbu karang, serta ancaman serius terhadap keanekaragaman hayati laut. 

Dengan demikian, bukti lintas studi menunjukkan bahwa meskipun pertambangan berperan 

penting dalam mendukung kebutuhan energi dan pembangunan ekonomi, dampak lingkungan yang 

ditimbulkannya sangat besar dan beragam. Oleh karena itu, diperlukan tata kelola yang lebih ketat, 

pengawasan lingkungan yang konsisten, serta strategi mitigasi berbasis ekosistem untuk meminimalkan 

kerusakan yang tidak dapat dipulihkan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian terdahulu menegaskan bahwa aktivitas pertambangan memiliki implikasi ganda terhadap 

pembangunan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Dari perspektif ekonomi sumber daya, Arezki 
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et al. [6] mengemukakan bahwa fenomena resource curse sering muncul pada negara dengan 

ketergantungan tinggi terhadap ekspor mineral, khususnya ketika tata kelola institusi lemah. 

Jovanović et al. [8] memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa kualitas institusi merupakan 

determinan utama yang membedakan apakah kekayaan sumber daya menjadi berkah pembangunan 

atau justru memicu stagnasi ekonomi. Pada tingkat komunitas lokal, literatur menunjukkan adanya 

paradoks antara penciptaan peluang ekonomi jangka pendek dan keberlanjutan kesejahteraan jangka 

panjang. Hilson [3] menemukan bahwa penambangan emas skala kecil di Ghana berkontribusi 

signifikan terhadap lapangan kerja, tetapi di sisi lain menghadirkan risiko sosial berupa kondisi kerja 

yang tidak aman, eksploitasi tenaga kerja, serta minimnya perlindungan sosial. Temuan ini konsisten 

dengan studi Hersaputri [7] di Indonesia yang menegaskan bahwa distribusi manfaat pertambangan 

sering kali tidak seimbang, sehingga masyarakat lokal lebih banyak menanggung beban sosial dan 

ekologis dibandingkan menerima keuntungan ekonomi. 

Dari perspektif lingkungan, penelitian Hacon et al. [10] mengidentifikasi bahwa pertambangan 

emas di kawasan Amazon telah menimbulkan deforestasi luas serta pencemaran merkuri yang 

berimplikasi serius bagi kesehatan manusia maupun ekosistem perairan. Rivera-Vidal et al. [6] 

menambahkan bahwa lemahnya kerangka regulasi kualitas air dalam praktik pertambangan 

memperburuk kerentanan akuifer dan ekosistem air tanah. Sejalan dengan itu, Zhang et al. [4] 

menunjukkan bahwa meskipun proyek photovoltaic + mine restoration di Tiongkok berpotensi 

memulihkan lahan bekas tambang, dampak ekologis negatif tetap muncul apabila pendekatan restorasi 

tidak diintegrasikan secara sistematis dalam kebijakan energi dan lingkungan. Sejumlah studi juga 

menyoroti pentingnya strategi pengelolaan pertambangan berkelanjutan. Fu [5] menekankan bahwa 

penerapan inovasi teknologi dalam praktik green mining mampu menekan jejak ekologis tanpa 

mengurangi produktivitas ekonomi. Sementara itu, Nham et al. [9] menunjukkan bahwa transformasi 

digital dalam sektor pertambangan dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi praktik eksploitasi 

berlebih, serta mendorong keberlanjutan ekonomi biru. Namun demikian, Carr-Wilson et al. [12] 

memperingatkan bahwa intensifikasi penambangan mineral kritis untuk mendukung transisi energi 

global justru menghadirkan risiko baru, termasuk degradasi ekosistem, konflik sosial, dan 

pelanggaran prinsip tata kelola lingkungan, sosial, dan pemerintahan (environmental, social, and 

governance/ESG). 

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan adanya dilema mendasar antara manfaat ekonomi 

dan keberlanjutan lingkungan dalam aktivitas pertambangan. Untuk menjembatani trade-off tersebut, 

sejumlah penelitian menegaskan perlunya tata kelola yang adaptif, penerapan teknologi ramah 

lingkungan, serta partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan pengelolaan sumber daya. Dengan 

demikian, tinjauan pustaka ini menegaskan relevansi penelitian berbasis Systematic Literature Review 

(SLR) guna menyintesis bukti lintas studi dan menyediakan dasar konseptual bagi perumusan 

kebijakan pertambangan berkelanjutan. 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan metode 

PRISMA untuk memastikan transparansi, keterulangan, serta ketelitian dalam proses seleksi publikasi 

ilmiah. Sumber data berasal dari artikel-artikel ilmiah yang membahas topik terkait analisis ekonomi 

sumber daya dan dampak lingkungan pertambangan. Seluruh data diperoleh melalui penelusuran pada 

basis data Scopus, yang diakui sebagai salah satu indeks ilmiah paling komprehensif dan bereputasi di 

bidang ilmu lingkungan, ekonomi, dan keberlanjutan. Penerapan metode PRISMA dalam penelitian 

sistematis terbukti mampu meningkatkan kualitas seleksi literatur serta mengurangi bias penelitian 

[11]. 

Dalam konteks pertambangan, kajian SLR terbaru yang dilakukan oleh Abidin dan Murniati [13] 

terhadap 17 publikasi Scopus (2019–2024) menegaskan bahwa aspek keberlanjutan lingkungan dari 

perspektif ekonomi dapat dikaji melalui dimensi produktivitas, ketahanan, inovasi, dan efisiensi. 

Mereka juga menyoroti masih minimnya kajian diversifikasi ekonomi, padahal hal tersebut penting 

dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals. Selain itu, Mohsin et al. [14] 

menunjukkan melalui SLR dengan pendekatan semi-kuantitatif bahwa industri pertambangan memiliki 

pengaruh multi-dimensi, meliputi keberlanjutan lingkungan, pertumbuhan ekonomi makro, interaksi 
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sosial, serta kesehatan masyarakat. Hal ini menegaskan relevansi SLR dalam mengintegrasikan 

berbagai perspektif yang saling terkait dalam penelitian pertambangan. 

Lebih lanjut, Zhang et al. [15] melalui SLR mengenai perubahan iklim dan rantai pasok ekstraksi 

sumber daya menemukan bahwa meskipun perhatian terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca dan 

penggunaan energi terbarukan di sektor pertambangan semakin meningkat, strategi adaptasi terhadap 

risiko iklim ekstrem masih relatif kurang diperhatikan. Hal ini menandakan bahwa kerangka penelitian 

SLR berbasis PRISMA mampu mengungkap kesenjangan penelitian (research gaps) yang signifikan 

untuk pengembangan kebijakan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penggunaan pendekatan SLR dengan metode PRISMA berbasis publikasi 

Scopus memastikan bahwa kajian ini berlandaskan pada literatur ilmiah yang terkini, kredibel, dan 

relevan, sekaligus mampu menjawab tantangan metodologis dalam mengkaji kontribusi ekonomi serta 

dampak lingkungan dari sektor pertambangan. 

Tahap penelitian sistematis ini terdiri dari planning, conducting dan reporting, (Wahono, 2015) 

a. Planning  

Tahap ini dimulai dengan mengembangkan pertanyaan yang akan digunakan untuk penelitian yang 

akan dievaluasi menggunakan PICO; istilah PICO berasal dari istilah, 1) Population (P) adalah 

target kelompok dari penelusuran atau penelusuran artikel hasil penelitian. Dalam penelitian ini, 

populasi adalah lembaga pelayanan publik di sektor pemerintahan daerah. 2) Intervention (I) adalah 

elemen detail dari penelitian atau masalah yang menarik bagi peneliti. 3) Comparation (C) adalah 

elemen penelitian yang membandingkan intervensi yang dilakukan berdasarkan hasil penelitian. 4) 

Outcomes (O) adalah efek dan hasil dari intervensi yang ditulis dan dipublikasikan tentang aktivitas 

pertambangan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, serta dampak 

lingkungan pada ekosistem lokal, dan strategi pengelolaan pertambangan berkelanjutan yang dapat 

meminimalkan kerusakan lingkungan tanpa mengurangi manfaat ekonomi 

b. Conducting  

Tahap ini mencakup langkah-langkah, 1) Menentukan kata kunci untuk pencarian literatur dengan 

menggunakan kata kunci " aktivitas pertambangan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ", " 

aktivitas pertambangan mempengaruhi kesejahteraan masyarakat ", dan " dampak lingkungan pada 

ekosistem lokal, dan strategi pengelolaan pertambangan berkelanjutan yang dapat meminimalkan 

kerusakan lingkungan tanpa mengurangi manfaat ekonomi". 2) Menentukan sumber pencarian 

literatur, yaitu scopus. 3) Memilih literatur yang sesuai dengan tujuan penelitian. 4) Penilaian 

kualitas literatur dengan membuat saran berdasarkan parameter pertanyaan yang dapat diajukan: a) 

Implementasi ekstraksi data dengan mengatur hasil artikel yang ditemukan, dan b) 

Penindaklanjutan ekstraksi data dengan melakukan sintesis literatur yang sudah dipilih secara 

naratif dan kuantitatif. 

c. Reporting  

Reporting adalah tahap hasil penelitian systematic review ditulis dalam bentuk tulisan.  

Berdasarkan berbagai artikel yang telah kumpulkan dan diseleksi itulah memunculkan pertanyaan 

berdasarkan kebutuhan penelitian dengan menggunakan pendekatan PICO sebagai berikut: 

Tabel 1. Elemen PICO 

Elemen PICO Deskripsi 

P (Population / 

Problem) 

Aktivitas pertambangan dan komunitas yang terdampak (lokal/nasional) 

serta ekosistem sekitarnya. 

I (Intervention / 

Exposure) 

Analisis ekonomi sumber daya (misalnya kontribusi terhadap PDB, 

lapangan kerja, urbanisasi) dan evaluasi dampak lingkungan (misalnya 

pencemaran air, udara, degradasi lahan, hilangnya keanekaragaman hayati). 

C (Comparison / Studi atau wilayah yang tidak terpapar pertambangan atau menggunakan 



Transparansi : Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Vol. 8 , No. 2, Desember 2025, pp. 392-404 397 

DOI: 10.31334/transparansi.v8i2.5323    E-ISSN  2622 - 0253 
 

Khairuddin (Analisis Ekonomi Sumberdaya dan Dampak Lingkungan …) 

Control) metode pengelolaan pertambangan berbeda (misal pertambangan 

konvensional vs berkelanjutan). 

O (Outcome) Dampak ekonomi (pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat), 

dampak lingkungan (kerusakan ekosistem, pencemaran, risiko kesehatan), 

dan trade-off antara ekonomi dan lingkungan. 

Sumber: Olah data peneliti (2025) 

 

Berdasarkan table diatas, disusun pertanyaan penelitian ini yaitu “Bagaimana aktivitas 

pertambangan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, serta dampak 

lingkungan pada ekosistem lokal, dan strategi pengelolaan pertambangan berkelanjutan yang dapat 

meminimalkan kerusakan lingkungan tanpa mengurangi manfaat ekonomi?” 

Dari hasil identifikasi awal, ditemukan sebanyak 95 artikel. Sebanyak 27 artikel dihapus karena 

duplikasi, 55 artikel dieliminasi secara otomatis oleh alat bantu karena tahunnya tidak memenuhi 

kriteria yaitu 5 tahun terakhir, dan 1 artikel dikeluarkan karena alasan tidak dapat diakses secara 

penuh isi artikelnya. Setelah penyaringan, 12 artikel dibaca dan disaring lebih lanjut dikeluarkan 

karena tidak relevan dengan fokus topik sejumlah 2 artikel.  

Akhirnya, Kriteria inklusi dalam penelitian ini ditetapkan untuk memastikan bahwa artikel yang 

dikaji relevan dengan fokus kajian aktivitas pertambangan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat, serta dampak lingkungan pada ekosistem lokal, dan strategi pengelolaan 

pertambangan berkelanjutan yang dapat meminimalkan kerusakan lingkungan tanpa mengurangi 

manfaat ekonomi berjumlah 10 artikel. Adapun kriteria tersebut meliputi: 

a. Artikel yang membahas aktivitas pertambangan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat, serta dampak lingkungan pada ekosistem lokal, dan strategi pengelolaan 

pertambangan berkelanjutan yang dapat meminimalkan kerusakan lingkungan tanpa mengurangi 

manfaat ekonomi. 

b. Artikel diterbitkan dalam kurun tahun 2021–2025 untuk menjamin relevansi dengan kebaruan 

data. 

c. Ditulis dalam bahasa inggris atau Bahasa resmi PBB yang sesuai dengan ketentuan jurnal 

internasional bereputasi. 

d. Artikel dapat diakses seluruh informasi yang termuat didalamnya sebagai dasar menganalisis 

secara mendalam. 
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Gambar 1. Analisis Artikel dengan PRISMA 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Artikel yang di analisis 

Nama 

Penulis 

dan Tahun 

Judul Artikel Metode Tujuan Hasil Penelitian 

Zabré et 

al. (2021) 

Scoping review of 

the inclusion of 

economic 

analysis in impact 

studies of natural 

resource 

extraction 

projects 

Systematic 

Literature 

Review (SLR) 

Mengidentifikasi 

dan menganalisis 

bagaimana analisis 

ekonomi 

diintegrasikan 

dalam penilaian 

dampak lingkungan 

dan sosial proyek 

ekstraksi sumber 

daya alam 

Menunjukkan 

kekurangan integrasi 

analisis ekonomi dalam 

penilaian dampak; 

menekankan perlunya 

pendekatan holistik dan 

terintegrasi untuk 

memahami dampak 

pertambangan 

Arisco et 

al. (2023) 

The effect of 

extreme 

temperature and 

precipitation on 

cause-specific 

deaths in rural 

Burkina Faso: a 

longitudinal study 

Longitudinal 

study; model 

distribusi 

tertunda Poisson 

dengan inflasi 

nol untuk 13 

kelompok 

penyakit-usia 

Menganalisis 

hubungan antara 

kondisi cuaca 

ekstrem (suhu dan 

presipitasi) dengan 

kematian spesifik 

penyebab di daerah 

pedesaan Burkina 

Risiko kematian akibat 

penyakit menular, 

khususnya malaria, 

meningkat terkait suhu 

maksimum harian 

≥41,1°C dan presipitasi 

≤0,1 cm; penyakit 

kardiovaskular sensitif 

iklim pada usia ≥65 tahun 

https://www.scopus.com/pages/publications/105006651718
https://www.scopus.com/pages/publications/105006651718
https://www.scopus.com/pages/publications/105006651718
https://www.scopus.com/pages/publications/105006651718
https://www.scopus.com/pages/publications/105006651718
https://www.scopus.com/pages/publications/105006651718
https://www.scopus.com/pages/publications/105006651718
https://www.scopus.com/pages/publications/105006651718
https://doi.org/10.1016/S2542-5196(23)00027-X
https://doi.org/10.1016/S2542-5196(23)00027-X
https://doi.org/10.1016/S2542-5196(23)00027-X
https://doi.org/10.1016/S2542-5196(23)00027-X
https://doi.org/10.1016/S2542-5196(23)00027-X
https://doi.org/10.1016/S2542-5196(23)00027-X
https://doi.org/10.1016/S2542-5196(23)00027-X
https://doi.org/10.1016/S2542-5196(23)00027-X
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Faso (2000–2015) meningkat terkait suhu 

≥41,9°C; menekankan 

perlunya program 

kesiapsiagaan iklim 

Hacon et 

al. (2020) 

Gold mining in 

the Amazon 

rainforest: A 

review of the 

environmental 

impacts 

Review 

sistematis 

Menilai dampak 

lingkungan dari 

pertambangan emas 

di hutan hujan 

Amazon 

Menemukan bahwa 

pertambangan emas 

menyebabkan deforestasi 

yang signifikan dan 

pencemaran merkuri yang 

berbahaya bagi kesehatan 

manusia dan satwa liar 

Carr-

Wilson et 

al. (2024) 

Mining critical 

minerals for 

energy transition: 

Environmental, 

social, and 

governance risks 

Tinjauan 

literatur dan 

analisis 

kebijakan 

Menganalisis risiko 

lingkungan, sosial, 

dan tata kelola 

(ESG) dalam 

penambangan 

mineral kritis untuk 

transisi energi 

Menyimpulkan bahwa 

penambangan mineral 

kritis dapat menimbulkan 

risiko ESG yang 

signifikan, termasuk 

pelanggaran hak asasi 

manusia, pencemaran 

lingkungan, dan 

ketegangan sosial; 

menekankan pentingnya 

kebijakan yang kuat dan 

pengelolaan yang 

bertanggung jawab 

Springer 

et al. 

(2020) 

Capability of 

social life cycle 

assessment for 

analyzing the 

artisanal small-

scale gold mining 

sector – case 

study in the 

Amazonian 

rainforest in 

Brazil 

Social Life 

Cycle 

Assessment 

(SLCA); studi 

kasus 

Menganalisis 

dampak sosial 

pertambangan emas 

skala kecil/artisanal 

di hutan hujan 

Amazon 

menggunakan 

pendekatan SLCA 

Menyoroti dampak sosial 

signifikan: pelanggaran 

HAM, eksploitasi tenaga 

kerja, dan dampak negatif 

terhadap komunitas lokal; 

menekankan perlunya 

penilaian holistik 

Nham, H. 

T., Trần, 

M. H., & 

Le, H. T. 

(2023) 

Influences of 

digitalization on 

sustaining marine 

minerals: A path 

toward 

sustainable blue 

economy 

Analisis 

kuantitatif 

dengan data 

sekunder (2009–

2020), regresi 

panel 

menggunakan 

indikator 

digitalisasi & 

keberlanjutan 

ekonomi biru 

Meneliti pengaruh 

transformasi digital 

di sektor publik dan 

privat terhadap 

keberlanjutan 

pengelolaan mineral 

laut dan 

kontribusinya pada 

pengembangan 

ekonomi biru 

berkelanjutan di 

negara-negara Eropa 

Digitalisasi memiliki 

dampak positif terhadap 

keberlanjutan mineral 

laut, terutama dalam 

jangka panjang. Layanan 

publik digital yang lebih 

user-friendly menurunkan 

aktivitas eksploitasi 

minyak & gas, sementara 

mobilitas bisnis digital 

meningkatkan 

keberlanjutan pada sektor 

pendukung 

pertambangan. Faktor 

kontrol seperti 

pertumbuhan ekonomi, 

FDI, dan indeks kinerja 

https://www.scopus.com/pages/publications/85208149577
https://www.scopus.com/pages/publications/85208149577
https://www.scopus.com/pages/publications/85208149577
https://www.scopus.com/pages/publications/85208149577
https://www.scopus.com/pages/publications/85208149577
https://www.scopus.com/pages/publications/85208149577
https://www.scopus.com/pages/publications/85197241141
https://www.scopus.com/pages/publications/85197241141
https://www.scopus.com/pages/publications/85197241141
https://www.scopus.com/pages/publications/85197241141
https://www.scopus.com/pages/publications/85197241141
https://www.scopus.com/pages/publications/85197241141
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lingkungan juga 

berpengaruh signifikan 

namun bervariasi antar 

komoditas mineral laut. 

Lu, S.; 

Zhang, 

Y.; Zhou, 

Y.; & Li, 

Y. (2022) 

Does Mining 

Development 

Have an Impact 

on Agricultural 

Production in 

Resource-Based 

Regions? 

Evidence from 

Shanxi Province, 

China 

Analisis 

kuantitatif 

dengan model 

regresi spasial 

panel (2000–

2019) 

Menilai pengaruh 

pengembangan 

pertambangan 

terhadap produksi 

pertanian di wilayah 

berbasis sumber 

daya, khususnya di 

Provinsi Shanxi, 

Tiongkok 

Hasil menunjukkan 

adanya efek negatif 

signifikan pertambangan 

terhadap output 

pertanian, melalui 

degradasi lahan, 

pencemaran, dan alokasi 

sumber daya yang 

timpang; menekankan 

pentingnya kebijakan 

mitigasi dan strategi 

diversifikasi ekonomi 

Nham, H. 

T.; Trần, 

M. H.; & 

Le, H. T. 

(2023) 

Influences of 

digitalization on 

sustaining marine 

minerals: A path 

toward 

sustainable blue 

economy (Ocean 

and Coastal 

Management) 

Analisis 

kuantitatif 

regresi panel 

(2009–2020) 

menggunakan 

indikator 

digitalisasi dan 

keberlanjutan 

ekonomi biru di 

negara-negara 

Eropa 

Menganalisis 

pengaruh 

transformasi digital 

pada sektor publik 

dan privat terhadap 

keberlanjutan 

pengelolaan mineral 

laut dan 

pembangunan 

ekonomi biru yang 

berkelanjutan 

Digitalisasi publik yang 

lebih user-friendly 

mengurangi aktivitas 

eksploitasi minyak & gas, 

sedangkan mobilitas 

bisnis digital 

meningkatkan 

keberlanjutan sektor 

pertambangan laut. 

Faktor kontrol seperti 

pertumbuhan ekonomi, 

FDI, dan indeks kinerja 

lingkungan juga 

berpengaruh, bervariasi 

antar komoditas mineral 

Rivera-

Vidal, R.; 

Arumí, J. 

L.; Melo, 

O.; 

Delgado, 

V.; Parra, 

V.; dkk. 

(2025) 

Managed aquifer 

recharge 

implementation 

challenges: 

Lessons from 

Chile's water-

scarce regions 

Metode 

campuran: 

analisis 

kebijakan 

kualitatif, studi 

kasus kuantitatif 

(15 inisiatif 

MAR di Chile), 

serta semi-

systematic 

review dari 70 

publikasi 

internasional 

Mengidentifikasi 

hambatan sosial-

teknis dan 

kelembagaan dalam 

penerapan Managed 

Aquifer Recharge 

(MAR) di wilayah 

rawan air di Chile, 

serta menyusun 

rekomendasi 

kebijakan 

Hambatan utama meliputi 

keterbatasan data 

hidrogeologi, koordinasi 

institusional lemah, 

standar kualitas air tidak 

jelas, serta rendahnya 

kesadaran publik. Studi 

kasus internasional 

menunjukkan tantangan 

serupa di berbagai 

konteks. Keberhasilan 

MAR sangat dipengaruhi 

oleh dukungan 

kelembagaan 

berkelanjutan, 

keterlibatan pengguna air, 

dan kerangka hukum 

adaptif. Penelitian 

merekomendasikan 

kerangka kebijakan 

bertahap (jangka pendek, 

menengah, panjang) 
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untuk memperkuat tata 

kelola air tanah 

berkelanjutan. 

Zhang, 

Hao; 

Song, 

Yan; 

Zhang, 

Ming; 

Duan, Ye; 

Zhao, 

Danning 

(2025) 

Ecological 

environmental 

impact 

assessment of 

photovoltaic and 

“photovoltaic +” 

development in 

China 

Analisis 

ekonometrik 

dengan 

instrumen 

variabel, uji 

endogenitas & 

robustnes, 

analisis spasial 

data ekologis 

dan 

pembangunan 

PV 

Menilai dampak 

ekologis dan 

lingkungan dari 

proyek energi surya 

fotovoltaik (PV) 

serta model inovatif 

“PV+” di Tiongkok 

- Proyek PV menurunkan 

kualitas ekologi lokal 

sekitar 2,3%. - 

Peningkatan 1 SD 

kapasitas terpasang 

(11.976 kW) menurunkan 

kualitas ekologi sebesar 

1,51%. - Dampak negatif 

berasal dari peningkatan 

jumlah industri 

pencemar, investasi 

infrastruktur, serta alih 

fungsi lahan (sawah, 

hutan, padang rumput). - 

Model “PV+ Mine 

Restoration” dan “PV+ 

Sand Control” terbukti 

efektif mendukung 

pemulihan lingkungan 

lokal. - Studi ini 

menekankan perlunya 

integrasi kebijakan energi 

dengan pemulihan 

ekologis serta standar 

teknis PV yang ramah 

lingkungan. 

Sumber: Olah data Peneliti dari Scopus (2025) 

Berdasarkan hasil artikel-artikel pada Tabel 2. dapat dijelaskan hasil analisis pada penelitian ini 

yang menjawab pertanyaan pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Dampak Aktivitas Pertambangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi & Kesejahteraan 

a. Pertumbuhan Ekonomi Makro 

Pertambangan berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di banyak negara 

berkembang. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstraksi sumber daya 

meningkatkan produk domestik bruto dan membuka peluang investasi. Akan tetapi, manfaat 

makroekonomi tersebut tidak selalu diikuti dengan pemerataan kesejahteraan, karena lemahnya 

institusi sering mengakibatkan praktik rent-seeking dan ketimpangan distribusi hasil tambang 

[1]. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi dari sektor ini sering bersifat parsial dan rawan 

memunculkan resource curse. 

b. Kesejahteraan Masyarakat Lokal 

Di tingkat lokal, aktivitas pertambangan sering kali menjadi sumber utama pekerjaan dan 

pendapatan. Studi di Ghana menemukan bahwa penambangan emas skala kecil memberikan 

lapangan kerja bagi ribuan orang yang tidak terserap sektor formal. Namun, penelitian tersebut 

juga menekankan bahwa manfaat ekonomi ini cenderung bersifat jangka pendek, karena disertai 

dengan kondisi kerja yang tidak aman, eksploitasi tenaga kerja, dan lemahnya perlindungan 

sosial bagi pekerja [2]. Hal ini memperlihatkan bahwa pertambangan dapat meningkatkan 

pendapatan komunitas lokal, tetapi tidak serta merta menjamin kesejahteraan jangka panjang. 
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c. Distribusi Manfaat Ekonomi 

Dari perspektif global, pengembangan mineral penting untuk transisi energi juga membawa 

implikasi serupa. Manfaat ekonomi dari komoditas seperti litium dan kobalt lebih banyak 

dirasakan oleh negara dengan tata kelola kuat, sementara masyarakat lokal di wilayah tambang 

sering kali tidak memperoleh peningkatan signifikan dalam kesejahteraan mereka. Artinya, 

terdapat ketimpangan distribusi di mana keuntungan lebih terakumulasi pada perusahaan 

multinasional dan pemerintah pusat dibanding pada komunitas yang menanggung beban sosial 

dan lingkungan dari pertambangan [3]. 

d. Perspektif Jangka Panjang 

Jika dilihat dalam kerangka waktu jangka panjang, penelitian lain menegaskan bahwa 

keuntungan ekonomi dari pertambangan seringkali bersifat sementara. Apabila tidak disertai 

investasi dalam modal manusia, infrastruktur sosial, dan diversifikasi ekonomi, maka 

pertambangan hanya menimbulkan ketergantungan serta kerentanan pasar. Oleh sebab itu, 

strategi keberlanjutan sangat diperlukan agar keuntungan jangka pendek dapat 

ditransformasikan menjadi kesejahteraan masyarakat yang lebih permanen [4]. 

2. Dampak Lingkungan pada Ekosistem Lokal 

Aktivitas pertambangan memberikan tekanan besar terhadap ekosistem lokal karena 

berhubungan langsung dengan perubahan bentang alam, degradasi tanah, dan pencemaran air serta 

udara. Beberapa penelitian menekankan bahwa kegiatan ekstraksi mineral, meskipun memberikan 

kontribusi pada pertumbuhan ekonomi, seringkali memicu kerusakan ekologis yang sulit dipulihkan. 

Degradasi kualitas tanah dan kehilangan tutupan lahan merupakan dampak yang paling nyata. 

Penelitian di kawasan Asia menunjukkan bahwa pembukaan lahan untuk kegiatan tambang 

mengakibatkan hilangnya vegetasi alami dan berkurangnya kapasitas tanah untuk mendukung 

keanekaragaman hayati, yang pada akhirnya mempercepat erosi [5]. Pencemaran air permukaan dan 

air tanah menjadi masalah serius. Bahan kimia dari proses tambang, termasuk logam berat, dapat 

mencemari sumber air dan mengancam kesehatan masyarakat sekitar. Rivera-Vidal et al. [6] 

menemukan bahwa lemahnya standar kualitas air dalam praktik pengelolaan sumber daya 

menyebabkan keterbatasan dalam melindungi akuifer, yang pada akhirnya memperburuk kerentanan 

ekosistem perairan. 

Selanjutnya, hilangnya keanekaragaman hayati akibat aktivitas pertambangan telah 

diidentifikasi di banyak lokasi. Nham et al. [7] menjelaskan bahwa eksploitasi mineral laut di Eropa 

membawa risiko besar terhadap kelestarian ekosistem laut, terutama jika proses ekstraksi tidak 

diimbangi dengan perlindungan biodiversitas. Selain itu, perubahan tata guna lahan akibat ekspansi 

tambang berimplikasi pada kerusakan ekosistem hutan dan lahan pertanian. Studi oleh Zhang et al. [5] 

mengenai pengembangan energi berbasis tambang (PV + mine restoration) menegaskan bahwa 

proyek-proyek energi baru yang mengambil lahan bekas tambang berpotensi menekan ruang ekologis 

jika tidak direncanakan dengan prinsip restorasi. Secara umum, penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dampak pertambangan terhadap ekosistem lokal bukan hanya bersifat fisik, 

tetapi juga sistemik, memengaruhi rantai ekologi, siklus hidrologi, hingga keberlanjutan ekonomi 

berbasis lingkungan. 

3. Strategi Pengelolaan Pertambangan Berkelanjutan 

Untuk meminimalkan kerusakan lingkungan tanpa mengurangi manfaat ekonomi, berbagai 

penelitian menekankan perlunya strategi pengelolaan pertambangan yang terintegrasi, adaptif, dan 

berbasis keberlanjutan. Pertama, strategi yang banyak disoroti adalah penerapan teknologi ramah 

lingkungan dan digitalisasi. Menurut Nham et al. [7], transformasi digital dalam sektor pertambangan 

mampu meningkatkan efisiensi, mengurangi limbah, dan mendorong keberlanjutan ekonomi biru. 

Kedua, penguatan tata kelola dan regulasi menjadi kunci utama. Rivera-Vidal et al. [6] menegaskan 

bahwa keberhasilan pengelolaan air tanah melalui Managed Aquifer Recharge (MAR) sangat 

dipengaruhi oleh kerangka hukum yang adaptif serta koordinasi antar lembaga. Ketiga, terdapat 

kebutuhan untuk mengintegrasikan strategi restorasi ekosistem dalam pengelolaan tambang. Zhang et 
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al. [5] menunjukkan bahwa model “PV + Mine Restoration” dapat menjadi alternatif yang efektif, 

yakni dengan memanfaatkan lahan bekas tambang untuk pembangkit energi terbarukan sekaligus 

melakukan rehabilitasi lahan. 

Selain itu, strategi lain adalah pengembangan ekonomi alternatif berbasis ekosistem. Menurut 

penelitian dalam Land [8], diversifikasi ekonomi di wilayah tambang, seperti pengembangan 

pariwisata berbasis alam atau pemanfaatan jasa lingkungan, dapat membantu mengurangi 

ketergantungan masyarakat pada sektor pertambangan sambil tetap meningkatkan kesejahteraan. 

Akhirnya, strategi pengelolaan berkelanjutan harus melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Rivera-Vidal et al. [6], keberhasilan proyek pengelolaan sumber daya 

seringkali bergantung pada keterlibatan langsung komunitas pengguna air dan masyarakat sekitar. 

Secara umum, strategi pengelolaan berkelanjutan menekankan integrasi aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, teknologi yang inovatif, serta partisipasi aktif 

masyarakat, kerusakan akibat tambang dapat ditekan tanpa mengurangi manfaat ekonomi yang 

dihasilkan. 

KESIMPULAN 

Aktivitas pertambangan memiliki peran ganda yang kompleks. Di satu sisi, sektor ini 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penerimaan negara, penciptaan 

lapangan kerja, dan penyediaan bahan baku penting. Namun, manfaat ekonomi tersebut seringkali 

tidak merata, dengan kecenderungan terkonsentrasi pada pemerintah pusat dan perusahaan besar, 

sementara masyarakat lokal hanya menikmati keuntungan jangka pendek dan lebih banyak 

menanggung dampak sosial maupun lingkungan. Kondisi ini memunculkan fenomena resource curse, 

terutama bila tata kelola dan distribusi manfaat tidak berjalan dengan baik. 

Dari sisi lingkungan, pertambangan membawa konsekuensi serius berupa degradasi lahan, 

pencemaran air dan udara, hilangnya keanekaragaman hayati, hingga gangguan kesehatan masyarakat. 

Dampak ekologis ini bersifat jangka panjang dan sulit dipulihkan apabila tidak disertai strategi 

reklamasi yang terencana serta pengawasan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, strategi pengelolaan pertambangan berkelanjutan menjadi kunci. Pendekatan 

yang disarankan meliputi penerapan teknologi ramah lingkungan dan digitalisasi, penguatan tata 

kelola dan regulasi, reklamasi berbasis ekologi, diversifikasi ekonomi lokal, serta pelibatan aktif 

masyarakat dalam seluruh proses pengelolaan pertambangan. Integrasi aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan secara holistik diperlukan agar pertambangan tidak hanya menjadi motor pertumbuhan 

ekonomi sesaat, tetapi juga mendukung keberlanjutan ekosistem dan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat dalam jangka panjang. 
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